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ABSTRAK

Pendahuluan: Kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan tuberkulosis
paru menjadi utama karena berhubungan dengan keberhasilan terapi atau
terjadi resistensi obat. Edukasi keperawatan menggunakan media audio
visual dapat membantu menyampaikan informasi kesehatan secara
menarik, komunikatif, dan mudah dipahami, sehingga berpotensi
meningkatkan motivasi pasien untuk mengikuti pengobatan secara
konsisten. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas edukasi
keperawatan berbasis media audio visual terhadap kepatuhan minum obat
pada pasien tuberkulosis paru di Puskesmas Tanjung Lubuk.Metode:
Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan
one-group pretest—posttest. Sebanyak 44 pasien tuberkulosis paru dipilih
melalui teknik total sampling. Intervensi berupa edukasi keperawatan
menggunakan video audio visual, sedangkan kepatuhan minum obat diukur
menggunakan Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Karena
hasil uji normalitas Shapiro—-Wilk menunjukkan data tidak berdistribusi
normal, perubahan skor kepatuhan sebelum dan sesudah intervensi
dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat
kemaknaan a=0,05.Hasil: Sebelum intervensi, seluruh responden (100%)
berada dalam kategori kepatuhan rendah dengan skor rata-rata 2,40+1,25.
Setelah edukasi, sebanyak 72,7% responden mencapai kategori kepatuhan
tinggi, dengan skor rata-rata meningkat menjadi 7,15+0,95. Uji Wilcoxon
menghasilkan Z=-5,787 dan p=0,000 (p<0,05). Seluruh responden
menunjukkan positive ranks yang menandakan peningkatan skor kepatuhan
setelah intervensi. Kesimpulan: Edukasi keperawatan melalui media audio
visual berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kepatuhan minum obat
pada pasien tuberkulosis paru. Media ini sudah digunakan sebagai strategi
edukasi dan perlu peningkatan agar materi semakin mudah dipahami oleh
pasien.
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ABSTRACT

Introduction: Patient adherence to pulmonary tuberculosis treatment is
crucial because it determines the success of therapy or the development of
drug resistance. Nursing education using audiovisual media can help
convey health information in an engaging, communicative, and easy-to-
understand manner, thereby potentially increasing patients’ motivation to
consistently follow their treatment regimen. The purpose of this study was
to determine the effectiveness of audio-visual media-based nursing
education on medication adherence among patients with pulmonary
tuberculosis at the Tanjung Lubuk Community Health Center.

Methods: This study used a pre-experimental design with a one-group
pretest-posttest approach. A total of 44 patients with pulmonary
tuberculosis were selected using total sampling. The intervention consisted
of nursing education using audiovisual videos, while medication adherence
was measured using the Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8).
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Since the results of the Shapiro—Wilk normality test indicated that the data
were not normally distributed, changes in adherence scores before and
after the intervention were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test
with a significance level of o = 0.05. Results: Before the intervention, all
respondents (100%) fell into the low compliance category, with an average
score of 2.40+1.25. After the education session, 72.7% of respondents
reached the high compliance category, with the average score increasing
to 7.15 £ 0.95. The Wilcoxon test yielded a Z-value of —5.787 and a p-
value of 0.000 (p < 0.05). All respondents showed positive ranks,
indicating an increase in compliance scores after the intervention.

Conclusion: Nursing education using audiovisual media has a significant
effect on improving medication adherence in patients with pulmonary
tuberculosis. This medium is already used as an educational strategy and
needs to be improved so that the material is easier for patients to

understand.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) masih menjadi salah
satu masalah kesehatan masyarakat yang
membutuhkan perhatian serius, baik secara
global maupun nasional. Meskipun TB dapat
dicegah dan disembuhkan, keberhasilan
pengobatan tidak hanya ditentukan oleh
diagnosis dan pemberian obat antituberkulosis,
tetapi juga oleh kemampuan pasien untuk
menjalani pengobatan secara teratur sampai
selesai. Pengobatan TB membutuhkan waktu
yang relatif panjang sehingga pasien dapat
mengalami  berbagai  hambatan  dalam
mempertahankan kepatuhan. World Health
Organization ~ menempatkan  peningkatan
keberhasilan pengobatan dan dukungan yang
berpusat pada pasien sebagai bagian penting
dalam strategi pengendalian TB (World Health
Organization, 2024). Ketidakpatuhan terhadap
pengobatan  dapat meningkatkan  risiko
kegagalan terapi, kekambuhan, penularan
penyakit, serta berkembangnya TB resistan
obat yang membutuhkan penanganan lebih
kompleks (Iskandar et al., 2023; Martono et
al., 2023).

Kepatuhan terhadap regimen pengobatan
menjadi faktor penting dalam menunjang
keberhasilan  terapi  tuberkulosis.  Untuk
mencapai hasil pengobatan yang optimal,
pasien perlu menjalankan terapi secara
konsisten ~ dengan  mengonsumsi  obat
berdasarkan dosis, waktu pemberian, serta
durasi pengobatan yang telah ditetapkan oleh

tenaga kesehatan. Namun, kepatuhan tidak
selalu mudah dipertahankan karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
pengetahuan mengenai penyakit, persepsi
terhadap manfaat pengobatan, motivasi, efek
samping obat, lamanya terapi, kondisi sosial
ekonomi, dukungan keluarga, serta hubungan
pasien dengan tenaga kesehatan (De Fretes et
al., 2024). Sejumlah penelitian di Indonesia
menunjukkan bahwa kepatuhan pasien selama
menjalani terapi tuberkulosis turut dipengaruhi
oleh dukungan keluarga serta keterlibatan
pengawas minum obat dalam membantu pasien
mengikuti regimen pengobatan (Putri et al.,
2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan kepatuhan membutuhkan
pendekatan yang tidak hanya berfokus pada
pemberian obat, tetapi juga pada pemberian
informasi dan dukungan yang dapat membantu
pasien mempertahankan perilaku pengobatan.
Pemberian edukasi kesehatan secara
terarah dan sistematis merupakan salah satu
strategi yang dapat diterapkan untuk
mendukung peningkatan kepatuhan pasien
dalam  menjalani  pengobatan.  Edukasi
membantu pasien memahami penyakit, tujuan
pengobatan, manfaat kepatuhan,  risiko
penghentian terapi, serta tindakan yang perlu
dilakukan selama menjalani  pengobatan.
Intervensi profesional yang menggabungkan
edukasi, konseling, dan pendekatan
berdasarkan  keyakinan  kesehatan telah
dilaporkan dapat membantu meningkatkan
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kepatuhan pasien TB (Martono et al., 2023).
Penelitian ~ Adiutama et al., (2021)
menunjukkan bahwa edukasi yang
dikembangkan berdasarkan Theory of Planned
Behavior berpotensi memperbaiki kepatuhan
terhadap pengobatan, pola perilaku nutrisi,
serta tindakan pencegahan penularan pada
pasien tuberkulosis. Selain itu, konseling yang
diberikan secara terarah terbukti dapat
meningkatkan kepatuhan penggunaan obat
antituberkulosis (Rasdianah et al., 2024),
Sementara  itu, pendekatan pendidikan
kesehatan melalui health coaching dapat
membantu pasien mengidentifikasi  serta
mengatasi berbagai kendala yang muncul
selama proses pengobatan (Mantouw &
Puspitasari, 2024).

Dalam konteks pelayanan keperawatan,
edukasi merupakan bagian penting dari peran
perawat sebagai edukator. Perawat tidak hanya
bertugas memberikan informasi mengenai
penyakit dan terapi, tetapi juga membantu
pasien memahami informasi tersebut dan
mengaplikasikannya dalam perilaku sehari-
hari. Edukasi yang diberikan secara tepat
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan,
membangun  kesadaran, dan memperkuat
motivasi pasien untuk mengikuti regimen
pengobatan. Pendekatan yang melibatkan
keluarga juga dapat memperkuat proses
tersebut karena dukungan keluarga dapat
membantu pasien mengingat jadwal minum
obat, menghadapi efek samping, serta
mempertahankan motivasi selama menjalani
terapi (Saidi & Abdul Manaf, 2023; Stang et
al., 2023). Dengan demikian, pemilihan
metode edukasi perlu mempertimbangkan
pendekatan yang mampu menyampaikan
informasi secara jelas sekaligus menarik,
mudah dipahami, dan relevan dengan
karakteristik serta kebutuhan pasien.

Kemajuan teknologi informasi membuka
peluang  yang  semakin luas  bagi
pengembangan pendekatan edukasi kesehatan
dengan bentuk dan media penyampaian yang
lebih beragam. Media digital, termasuk video,
aplikasi seluler, pesan singkat, dan sistem
pengingat elektronik, telah banyak digunakan
sebagai bagian dari strategi untuk mendukung
kepatuhan pengobatan TB. Tinjauan sistematis
menunjukkan bahwa teknologi kesehatan
digital memiliki potensi untuk meningkatkan
kepatuhan dan hasil pengobatan pasien TB,
meskipun efektivitasnya berbeda berdasarkan
jenis teknologi dan Kkarakteristik intervensi

(Ridho et al., 2022). Sazali et al., (2023)juga
menjelaskan bahwa integrasi teknologi digital
dengan pendekatan Health Belief Model dapat
digunakan untuk memperkuat persepsi dan
motivasi pasien dalam menjalani pengobatan.
Sementara itu, tinjauan mengenai intervensi
digital menunjukkan bahwa SMS, aplikasi
seluler, pengingat obat, dan intervensi berbasis
video merupakan beberapa pendekatan yang
dapat digunakan untuk mendukung kepatuhan
pengobatan (Lee et al., 2023)

Salah satu alternatif dalam penyampaian
edukasi kesehatan adalah pemanfaatan media
audio visual yang memadukan suara, visual,
tulisan, ilustrasi, maupun animasi. Penggunaan
berbagai elemen tersebut memungkinkan
pesan kesehatan disampaikan melalui beberapa
jalur sensorik sehingga informasi lebih mudah
diterima oleh pasien. Penyampaian informasi
dengan cara tersebut dapat membantu pasien
memahami materi secara lebih konkret dan
memberikan kesempatan untuk mengingat
kembali pesan kesehatan yang disampaikan.
Dalam konteks TB, media audio visual dapat
digunakan untuk menjelaskan karakteristik
penyakit, pentingnya minum obat secara
teratur, manfaat menyelesaikan pengobatan,
konsekuensi  ketidakpatuhan, serta upaya
mencegah penularan. (Rahmadi et al.,,
2023)dalam tinjauan sistematis melaporkan
bahwa  edukasi audio  visual  yang
dikombinasikan dengan sistem pengingat
memiliki potensi positif terhadap kepatuhan
pengobatan pasien TB. Penelitian (Berahim et
al., 2025)juga menunjukkan bahwa pendekatan
m-health dengan edukasi audiovisual dapat
memberikan dampak positif terhadap perilaku
kepatuhan pengobatan pasien TB.

Bukti mengenai penggunaan teknologi
berbasis video juga semakin berkembang.
Penelitian mengenai video-observed therapy
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
video dapat digunakan sebagai alternatif atau
pelengkap supervisi pengobatan dan berpotensi
mendukung kepatuhan pasien (Truong et al.,
2022). Tinjauan sistematis terbaru
menunjukkan bahwa video-observed therapy
dapat memberikan hasil kepatuhan yang tidak
lebih rendah dibandingkan directly observed
therapy, serta berpotensi meningkatkan
fleksibilitas dan kepuasan pasien (Netto et al.,
2024). Pada tingkat yang lebih luas, meta-
analisis mengenai teknologi kepatuhan digital
menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan
pengobatan TB dibandingkan pelayanan
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standar (Santosa et al., 2025). Penelitian lain
juga menunjukkan  bahwa  keberhasilan
penerapan  teknologi  dipengaruhi  oleh
ketersediaan perangkat, infrastruktur,
komunikasi, motivasi pasien, serta desain
intervensi yang berpusat pada pasien (Li et al.,
2025).

Meskipun bukti mengenai teknologi
digital semakin banyak, -efektivitas setiap
bentuk intervensi tidak selalu sama. Beberapa
penelitian  menggunakan teknologi untuk
mengingatkan pasien atau memantau konsumsi
obat, sedangkan penelitian lainnya berfokus
pada pemberian edukasi dan peningkatan
pengetahuan. Meta-analisis terbaru
menunjukkan bahwa strategi  komunikasi,
edukasi komunitas, VDOT, dan penggunaan
perangkat elektronik dapat memberikan
manfaat terhadap kepatuhan, tetapi hasilnya
dipengaruhi oleh konteks dan karakteristik
intervensi  (Meira et al., 2025)Tinjauan
sistematis mengenai intervensi kesehatan
digital juga menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis aplikasi, SMS, pemantauan jarak jauh,
dan teknologi pengingat dapat membantu
meningkatkan  kesinambungan  perawatan
pasien TB (Miladi et al., 2025). Dengan
demikian, masih diperlukan penelitian yang
mengevaluasi media yang sederhana dan
mudah diterapkan sebagai bagian dari edukasi
keperawatan, khususnya pada pelayanan
kesehatan primer.

Berdasarkan  studi  pendahuluan  di
Puskesmas Tanjung Lubuk, masih ditemukan
pasien  tuberkulosis paru yang belum
menunjukkan  kepatuhan optimal dalam
mengonsumsi obat antituberkulosis sesuai
jadwal  pengobatan.  Kondisi  tersebut
menunjukkan perlunya penguatan edukasi
yang dapat membantu pasien memahami
pentingnya kepatuhan dan mempertahankan
perilaku pengobatan selama menjalani terapi.
Penelitian sebelumnya telah banyak membahas
pendidikan kesehatan, konseling, dukungan
keluarga, health coaching, pengingat digital,
aplikasi, serta video-observed therapy. Namun,
penelitian yang secara khusus mengevaluasi
edukasi keperawatan berbasis media audio
visual sebagai intervensi edukatif untuk
meningkatkan kepatuhan minum obat pada
pasien TB paru di fasilitas pelayanan
kesehatan primer, khususnya dalam konteks
Puskesmas Tanjung Lubuk, masih terbatas.
Kondisi  tersebut  menunjukkan  adanya

kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih
lanjut.

Edukasi keperawatan berbasis media
audio visual diharapkan dapat menjadi
pendekatan yang praktis dalam membantu
pasien memperoleh informasi secara lebih
menarik, sistematis, dan mudah dipahami.
Penggunaan media tersebut juga dapat menjadi
pelengkap edukasi verbal yang diberikan oleh
perawat sehingga informasi penting mengenai
pengobatan TB dapat disampaikan secara
konsisten. Pendekatan ini sejalan dengan
perkembangan pelayanan kesehatan yang
semakin menekankan keterlibatan pasien,
komunikasi yang efektif, serta pemanfaatan
teknologi untuk mendukung keberhasilan
terapi. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
edukasi keperawatan dengan memanfaatkan
media audio visual terhadap kepatuhan minum
obat pada pasien tuberkulosis paru di
Puskesmas Tanjung Lubuk.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan rancangan pre-
eksperimental melalui  desain  one-group
pretest—posttest untuk mengevaluasi perubahan
yang terjadi sebelum dan setelah pemberian
intervensi (Polit & Beck, 2021). Rancangan
tersebut  digunakan untuk  mengevaluasi
perubahan tingkat kepatuhan minum obat pada
pasien tuberkulosis paru dengan
membandingkan kondisi sebelum dan setelah
memperoleh edukasi keperawatan melalui
media audio visual. Penilaian kepatuhan
minum obat dilakukan pada tahap awal
sebelum intervensi (pretest). Selanjutnya,
responden memperoleh edukasi keperawatan
melalui media audio visual, kemudian tingkat
kepatuhan diukur kembali setelah pemberian
intervensi (posttest). Penelitian ini
dilaksanakan di Puskesmas Tanjung Lubuk
selama Februari hingga Maret 2026.

Penelitian bertempat di Puskesmas
Tanjung Lubuk, dengan proses pengumpulan
data yang berlangsung selama Februari hingga
Maret 2026. Pelaksanaan penelitian meliputi
proses perekrutan responden, pengukuran
tingkat kepatuhan minum obat sebelum
intervensi  (pretest), pemberian  edukasi
keperawatan berbasis media audio visual, dan
pengukuran kembali tingkat kepatuhan minum
obat setelah intervensi (posttest).
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Populasi penelitian mencakup seluruh
pasien tuberkulosis paru yang sedang
menjalani pengobatan di Puskesmas Tanjung
Lubuk yaitu sebanyak 44 orang. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik total
sampling, vyaitu seluruh anggota populasi
diikutsertakan sebagai sampel penelitian.
Berdasarkan teknik tersebut, diperoleh 44
responden sebagai sampel penelitian.

Kriteria inklusi mencakup pasien
tuberkulosis paru yang masih menjalani
pengobatan, berusia >18 tahun, memiliki
kemampuan komunikasi yang baik, bersedia
berpartisipasi ~ dalam  penelitian,  serta
memberikan persetujuan melalui
penandatanganan informed consent. Kriteria
eksklusi meliputi pasien yang mengalami
gangguan pendengaran atau gangguan kognitif
sehingga tidak dapat mengikuti proses edukasi
secara optimal.

Tahap awal pelaksanaan intervensi
dilakukan dengan memberikan penjelasan
kepada responden mengenai tujuan serta
prosedur penelitian. Setelah memahami
informasi yang diberikan, responden diminta
menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi
dengan menandatangani lembar informed
consent. Selanjutnya, dilakukan pengukuran
awal (pretest) tingkat kepatuhan minum obat
responden dinilai menggunakan instrumen
Morisky  Medication Adherence Scale-8
(MMAS-8).

Setelah pengukuran pretest, responden
diberikan edukasi keperawatan berbasis media
audio visual menggunakan video edukasi
mengenai tuberkulosis paru. Materi edukasi
meliputi pengenalan tuberkulosis, pentingnya
kepatuhan minum obat sesuai jadwal dan
anjuran  tenaga kesehatan,  konsekuensi
ketidakpatuhan atau penghentian pengobatan
sebelum waktunya, serta upaya pencegahan
penularan tuberkulosis.

Setelah pemberian edukasi selesai,
dilakukan pengukuran kembali (posttest)
Tingkat kepatuhan minum obat responden
dinilai  menggunakan instrumen Morisky
Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8)
yang sama. Hasil pengukuran sebelum dan
sesudah intervensi kemudian dibandingkan
untuk  mengetahui  perubahan  tingkat
kepatuhan  minum obat pada pasien
tuberkulosis paru.

Tahap pengumpulan data dimulai
dengan memberikan  penjelasan  kepada

responden mengenai tujuan, manfaat, prosedur,
dan tahapan penelitian. Responden yang
menyatakan kesediaan untuk berpartisipasi
kemudian diminta memberikan persetujuan
tertulis melalui lembar informed consent.
Selanjutnya, data karakteristik responden
dikumpulkan mencakup usia, jenis kelamin,
dan tingkat pendidikan.

Tahap selanjutnya dilakukan dengan
menilai kepatuhan minum obat responden
sebelum intervensi melalui pengukuran pretest
menggunakan kuesioner Morisky Medication
Adherence Scale-8 (MMAS-8). Setelah
pengukuran awal selesai, responden diberikan
edukasi keperawatan berbasis media audio
visual mengenai tuberkulosis paru, pentingnya
kepatuhan ~ minum  obat,  konsekuensi
ketidakpatuhan, serta upaya pencegahan
penularan.

Setelah pemberian edukasi selesai,
peneliti  melakukan pengukuran kembali
tingkat kepatuhan minum obat (posttest)
menggunakan kuesioner MMAS-8. Data hasil
pretest dan posttest selanjutnya dikumpulkan,
diperiksa kelengkapannya, dan diolah untuk
mengetahui  perubahan tingkat kepatuhan
minum obat setelah pemberian edukasi
keperawatan berbasis media audio visual.

Data penelitian dianalisis melalui
pendekatan univariat dan bivariat. Analisis
univariat  digunakan untuk  menyajikan
karakteristik responden serta gambaran tingkat
kepatuhan minum obat sebelum dan setelah
pemberian edukasi keperawatan berbasis
media audio visual. Hasil analisis disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi, persentase,
mean, dan standar deviasi  (standard
deviation)(Creswell & Creswell, 2017).

Uji normalitas Shapiro-Wilk
dilakukan terlebih dahulu untuk menentukan
distribusi data sebelum analisis bivariat. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa data tidak
memenuhi  asumsi  normalitas  (p<0,05).
Dengan  demikian,  perbedaan  tingkat
kepatuhan minum obat antara sebelum dan
sesudah intervensi dianalisis menggunakan
Wilcoxon Signed-Rank Test. (Field, 2018).

Pengujian dilakukan pada tingkat
kemaknaan a = 0,05. Hasil analisis dinyatakan
signifikan apabila nilai p < 0,05, yang
menunjukkan adanya perbedaan tingkat
kepatuhan minum obat sebelum dan sesudah
pemberian edukasi keperawatan berbasis
media audio visual.
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HASIL

Sebanyak 44 pasien tuberkulosis paru
berpartisipasi dalam penelitian ini. Analisis
univariat  digunakan untuk  menyajikan
gambaran karakteristik responden serta tingkat
kepatuhan minum obat pada pengukuran
sebelum dan setelah pemberian edukasi
keperawatan berbasis media audio visual.
Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan untuk
mengevaluasi perubahan kepatuhan minum
obat setelah intervensi diberikan.

Tabel 1 Karakteristik Responden (n=44)
Karakteristik ~ Frekuensi Presentasi (%)

Usia
18-25 Tahun 5 11,36%
26-35 Tahun 4 9,09%
36-45 Tahun 3 6,82%
46-55 Tahun 28 63,64%
>55 Tahun 4 9,09%
Total 44 100%
Jenis Kelamin
Laki-Laki 24 54,54%
Perempuan 20 45,45%
Total 44 100%
Pendidikan
Tidak Sekolah 0 0%
SD 3 6,82%
SMP 15 34,09%
SMA 21 47,73%
Perguruan Tinggi 5 11,36%
(PT)
Total 44 100%

Berdasarkan Tabel 1, distribusi usia
menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada dalam rentang 46-55 tahun, yaitu 28
orang (63,64%). Sementara itu, kelompok usia
36-45 tahun memiliki jumlah responden paling
sedikit, sebanyak 3 orang (6,82%). Ditinjau
dari jenis kelamin, laki-laki ~merupakan
kelompok yang lebih dominan dengan jumlah
24 responden (54,54%), sedangkan perempuan
sebanyak 20 responden (45,45%). Berdasarkan
tingkat pendidikan, sebagian besar responden
berpendidikan SMA, yaitu 21 orang (47,73%),
kemudian SMP sebanyak 15 orang (34,09%),
perguruan tinggi sebanyak 5 orang (11,36%),
dan SD sebanyak 3 orang (6,82%). Tidak
ditemukan responden yang tidak memiliki
riwayat pendidikan formal.

Tabel 2 Tingkat Kepatuhan Minum Obat
Sebelum dan Sesudah Intervensi

Tingkat Pretest n (%) Posttest n (%)
Kepatuhan  Frekuensi Presentasi Frekuensi Presentasi
(%) (%)
Rendah 44 100 0 0%
Sedang 0 0 12 27.3%
Tinggi 0 0 32 72.7%
Total 44 100 44 100%

Berdasarkan ~ Tabel 2, sebelum
pemberian edukasi keperawatan melalui media
audio visual, seluruh responden (100%)
termasuk dalam kategori kepatuhan minum
obat rendah. Setelah intervensi diberikan,
terlihat adanya peningkatan tingkat kepatuhan,
dengan 72,7% responden mencapai kategori
tinggi dan 27,3% lainnya berada pada kategori
sedang.

Tabel 3 Perbedaan Skor Kepatuhan Minum
Obat Sebelum dan Sesudah Intervensi

Kepatuhan Minum Obat Mean + SD
Pretest 2,40+ 125
Posttest 7,15+ 0,95

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata skor
kepatuhan minum obat meningkat dari
2,40£1,25 sebelum intervensi  menjadi
7,15£0,95 setelah  pemberian  edukasi
keperawatan berbasis media audio visual.

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank
Test Pengaruh Edukasi Keperawatan
Berbasis Media Audio Visual terhadap

Kepatuhan Minum Obat

Positive

Variabel Ranks z p-value
Kepatuhan 5,787 0,000%
minum obat

Hasil analisis menggunakan Wilcoxon
Signed-Rank Test sebagaimana disajikan pada
Tabel 4 menunjukkan nilai Z sebesar —5,787
dengan p-value 0,000 (p<0,05). Temuan ini
mengindikasikan adanya perbedaan bermakna
dalam tingkat kepatuhan minum obat antara
pengukuran sebelum dan setelah intervensi
edukasi keperawatan berbasis media audio
visual. Oleh karena itu, Ho ditolak dan H,
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemberian edukasi keperawatan melalui media
audio visual memberikan pengaruh signifikan
terhadap kepatuhan minum obat pasien
tuberkulosis paru di Puskesmas Tanjung
Lubuk.

95



ISSN 2656-116(Print), ISSN 829-131x (Online)

Jurnal Keperawatan Bunda Delima

Vol.8, No. 9, (September) 2026, pp. 91 - 101

PEMBAHASAN

Temuan  penelitian ~ memperlihatkan
bahwa pemberian edukasi keperawatan melalui
media audio visual memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kepatuhan
minum obat pada pasien tuberkulosis paru di
Puskesmas Tanjung Lubuk. Pada kondisi awal,
seluruh responden (100%) termasuk dalam
kategori kepatuhan minum obat rendah,
dengan skor MMAS-8 rata-rata sebesar 2,40
1,25. Setelah intervensi diberikan, skor rata-
rata meningkat menjadi 7,15 £ 0,95. Perubahan
tersebut disertai dengan peningkatan kategori
kepatuhan, yaitu 72,7% responden mencapai
tingkat kepatuhan tinggi, sementara 27,3%
berada dalam kategori sedang. Analisis
Wilcoxon Signed-Rank Test memperlihatkan
adanya perbedaan bermakna pada tingkat
kepatuhan minum obat antara sebelum dan
setelah pemberian intervensi (Z = —5,787; p <
0,001). Seluruh responden menunjukkan
peningkatan skor kepatuhan setelah
memperoleh intervensi. Temuan ini
menunjukkan bahwa edukasi melalui media
audio visual berpotensi menjadi pendekatan
keperawatan yang dapat membantu
meningkatkan  keterlibatan pasien dalam
menjalani pengobatan tuberkulosis.

Kepatuhan terhadap pengobatan
merupakan ~ komponen  penting  dalam
keberhasilan terapi tuberkulosis. Pengobatan
TB  membutuhkan  Kketeraturan  dalam
mengonsumsi obat selama periode terapi yang
relatif panjang, sehingga pasien dapat
menghadapi  berbagai hambatan  dalam
mempertahankan perilaku pengobatan.
Ketidakpatuhan dapat berkontribusi terhadap
kegagalan pengobatan, kekambuhan, penularan
berkelanjutan, dan perkembangan resistensi
obat (Iskandar et al., 2023; Kementerian
Kesehatan RI, 2023; Martono et al., 2023;
World Health Organization, 2024) juga
menunjukkan bahwa ketidakpatuhan terhadap
pengobatan TB merupakan masalah penting
yang perlu ditangani melalui intervensi
profesional yang mempertimbangkan
keyakinan kesehatan dan faktor perilaku
pasien. Dengan demikian, edukasi yang
mampu meningkatkan pemahaman, persepsi,
dan motivasi pasien menjadi bagian penting
dalam mendukung keberhasilan pengobatan.

Ditinjau dari karakteristiknya, mayoritas
responden berusia 46-55 tahun (63,64%),
berjenis kelamin laki-laki (54,54%), dan

memiliki pendidikan terakhir pada jenjang
SMA  (47,73%).  Karakteristik  tersebut
menunjukkan bahwa responden didominasi
oleh kelompok usia produktif akhir hingga pra-
lansia. Kondisi tersebut penting diperhatikan
dalam pemberian edukasi karena kemampuan
pasien dalam menjalankan pengobatan tidak
hanya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan,
tetapi juga oleh pengalaman menjalani terapi,
dukungan sosial, kondisi ekonomi, motivasi,
serta persepsi terhadap penyakit. Penelitian de
De Fretes et al., (2024) mengindikasikan
bahwa kepatuhan pasien TB dalam menjalani
pengobatan berkaitan dengan keteraturan
menjalankan regimen terapi, berbagai kendala
yang dihadapi selama pengobatan, serta
dukungan emosional, informasional, dan
finansial yang diperoleh dari lingkungan
sosial.. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi
pasien perlu mempertimbangkan kondisi
individual dan sosial pasien, bukan hanya
memberikan informasi mengenai obat.

Pada pengukuran awal, seluruh responden
termasuk dalam kategori kepatuhan rendah,
dengan skor rata-rata MMAS-8 sebesar 2,40 *
1,25. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
terdapat kebutuhan edukasi yang cukup besar
pada kelompok pasien yang diteliti.
Rendahnya kepatuhan dapat berkaitan dengan
lamanya pengobatan, kejenuhan, efek samping
obat, kurangnya pemahaman mengenai tujuan
terapi, serta persepsi pasien terhadap penyakit
dan pengobatan. Penelitian De Fretes et al.,
(2024) menemukan bahwa durasi pengobatan,
efek samping, kontrol kesehatan, stigma, dan
dukungan sosial merupakan faktor yang
berkaitan dengan perilaku kepatuhan pasien
TB. Martono et al., (2023) juga menekankan
pentingnya faktor keyakinan kesehatan dalam
memengaruhi  perilaku  pasien  terhadap
pengobatan TB.

Kondisi kepatuhan yang masih rendah
pada tahap sebelum intervensi turut didukung
olen hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan di Indonesia. Rasdianah et al.,
(2024)  menemukan  bahwa  pemberian
konseling  kepada pasien TB  dapat
meningkatkan kepatuhan penggunaan obat
antituberkulosis. Dalam penelitian tersebut,
setelah  konseling  terdapat  perubahan
bermakna pada kepatuhan  berdasarkan
pengukuran kuesioner dan pill count. Temuan
tersebut  mendukung pandangan  bahwa
komunikasi terapeutik dan edukasi yang
diberikan secara terarah dapat membantu
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pasien memahami penyakit dan meningkatkan
perilaku pengobatan.

Peningkatan kepatuhan setelah pemberian
edukasi audiovisual dalam penelitian ini
menunjukkan adanya perubahan positif pada
perilaku pasien. Rata-rata skor MMAS-8
meningkat dari 2,40 £ 1,25 menjadi 7,15 +
0,95. Media audiovisual memungkinkan
informasi  disampaikan melalui kombinasi
unsur visual dan auditori sehingga pesan
kesehatan dapat diberikan secara lebih konkret.
Dalam konteks penelitian ini, materi yang
disampaikan meliputi informasi mengenai
tuberkulosis, pentingnya kepatuhan minum
obat, konsekuensi  ketidakpatuhan, dan
pencegahan penularan. Penyampaian informasi
tersebut dapat membantu pasien memahami
hubungan antara keteraturan minum obat
dengan keberhasilan terapi.

Temuan penelitian ini konsisten dengan
hasil studi Adiutama et al., (2021), Studi
tersebut menunjukkan bahwa pemberian
edukasi yang berlandaskan Theory of Planned
Behavior dapat meningkatkan kepatuhan
terhadap pengobatan sekaligus mendukung
perilaku nutrisi dan upaya pencegahan
penularan pada pasien tuberkulosis. Penelitian
tersebut melibatkan 108 pasien tuberkulosis
paru dan menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol setelah pelaksanaan edukasi.
Temuan tersebut memperkuat bahwa edukasi
yang dirancang berdasarkan pendekatan
perilaku dapat memengaruhi sikap, norma
subjektif, persepsi kontrol perilaku, niat, dan
akhirnya kepatuhan pasien.

Hasil penelitian juga sejalan dengan
penelitian Mantouw & Puspitasari, (2024)
mengenai  pendidikan kesehatan berbasis
health coaching. Penelitian tersebut
menggunakan desain pretest—posttest dan
MMAS-8 untuk menilai kepatuhan pasien TB
paru dan menemukan peningkatan kepatuhan
setelah  diberikan  pendidikan  kesehatan
berbasis health coaching. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang
bersifat komunikatif dan berorientasi pada
kebutuhan pasien dapat menjadi strategi untuk
meningkatkan kepatuhan pengobatan.

Penelitian Saidi dan Abdul Manaf (2023)
juga  memberikan  dukungan  terhadap
pentingnya  pendekatan  edukasi  yang
melibatkan lingkungan pasien. Intervensi
FASTEN yang mengintegrasikan pendidikan
kesehatan  dengan  dukungan  keluarga

menunjukkan manfaat terhadap kualitas hidup
pasien TB paru dibandingkan pelayanan
konvensional. Intervensi tersebut mencakup
pendidikan  kesehatan  kepada  anggota
keluarga, pemberian materi tertulis, serta
pengingat melalui pesan telepon. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa efektivitas edukasi
dapat ditingkatkan apabila pendekatan yang
digunakan  tidak  sebatas = memberikan
informasi, tetapi juga mencakup penguatan
dukungan bagi pasien selama menjalani
rangkaian pengobatan.

Penggunaan media audiovisual dalam
penelitian ini juga dapat ditempatkan dalam
perkembangan  teknologi  digital  untuk
mendukung  kepatuhan pengobatan TB.
Rahmadi et al., (2023) melalui systematic
review  menunjukkan  bahwa  edukasi
audiovisual dan sistem pengingat dapat
memberikan  pengaruh  positif  terhadap
kepatuhan pengobatan pasien tuberkulosis.
Temuan tersebut diperkuat oleh Ridho et al.,
(2022), Melalui systematic review terhadap
sejumlah uji terkontrol secara acak, penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan
beragam teknologi kesehatan digital berpotensi
mendukung peningkatan kepatuhan pasien
sekaligus memperbaiki luaran pengobatan
tuberkulosis.

Bukti yang lebih baru juga menunjukkan
perkembangan penggunaan teknologi digital
dalam mendukung kepatuhan TB. Santosa et
al., (2025) melakukan systematic review dan
meta-analisis terhadap 19 RCT yang
melibatkan lebih dari 10.000 pasien TB.
Secara keseluruhan, teknologi kepatuhan
digital menunjukkan peningkatan kepatuhan
dibandingkan DOT, dengan pooled odds ratio
sebesar 2,853 (95% CI 2,144-3,796). Analisis
subkelompok menunjukkan bahwa video-
observed therapy (VOT), medication event
reminder monitors (MERM), dan pengingat
SMS termasuk teknologi yang menunjukkan
efektivitas. Temuan tersebut memperkuat
bahwa pemanfaatan teknologi digital dapat
menjadi bagian dari strategi pendukung
kepatuhan, meskipun bentuk teknologi dan
mekanisme intervensinya berbeda dengan
video edukasi yang digunakan dalam
penelitian ini.

Bukti mengenai penggunaan video secara
khusus juga mendukung hasil penelitian.
Truong et al., (2022) melalui systematic
review dan meta-analisis membandingkan
VOT dengan DOT pada pasien tuberkulosis
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dan menunjukkan bahwa VOT merupakan
pendekatan  yang  menjanjikan  untuk
mendukung kepatuhan dan penyelesaian
pengobatan. Sementara itu, Netto et al., (2024)
menemukan bahwa seluruh RCT yang
termasuk dalam kajiannya menunjukkan VOT
tidak inferior dibandingkan DOT dalam hal
kepatuhan, sekaligus berpotensi mengurangi
waktu supervisi tenaga kesehatan dan
meningkatkan kepuasan pasien. Meskipun
VOT bertujuan mengawasi konsumsi obat
secara langsung melalui video dan bukan
semata-mata memberikan edukasi, hasil
tersebut tetap memberikan dukungan terhadap
penggunaan teknologi video dalam
mendukung  keterlibatan  pasien  selama
pengobatan.

Penelitian  Miladi et al. (2025)
menunjukkan bahwa intervensi kesehatan
digital berpotensi meningkatkan
kesinambungan perawatan pasien tuberkulosis
paru. Tinjauan sistematis terhadap 21 studi
dengan 17.380 pasien mencakup berbagai
pendekatan, seperti SMS, panggilan telepon,
kotak obat dengan pengingat audiovisual,
aplikasi seluler, sensor digital, dan VDOT. Hal
ini  menunjukkan bahwa teknologi dapat
diterapkan sesuai kebutuhan pasien dan sistem
pelayanan kesehatan.

Namun, efektivitas teknologi digital tidak
selalu konsisten. Jerene et al., (2025) melalui
empat uji cluster-randomized di Filipina,
Afrika Selatan, Tanzania, dan Ukraina,
menekankan pentingnya konteks implementasi
dan jenis teknologi. Qin et al. (2025) melalui
uji acak multisenter pada lebih dari 4.000
pasien TB baru di Shanghai juga menunjukkan
bahwa efektivitas aplikasi kesehatan seluler
dipengaruhi oleh desain, fitur intervensi,
karakteristik pasien, dan konteks pelayanan.

Li et al, (2025) melalui tinjauan
sistematis terhadap 31 studi mengidentifikasi
infrastruktur, Kketersediaan perangkat, dan
sumber daya sebagai hambatan implementasi
teknologi kepatuhan TB, sedangkan akses
informasi, komunikasi, motivasi pasien, dan
desain inovasi menjadi faktor pendukung. Oleh
karena itu, keberhasilan media audiovisual
tidak hanya bergantung pada keberadaan
video, tetapi juga Kkesesuaian  materi,
pemahaman pasien, serta dukungan tenaga
kesehatan. Meira et al., (2025) juga
menemukan bahwa edukasi komunitas,
VDOT, serta kombinasi perangkat elektronik
dan SMS dapat mendukung kepatuhan,

menunjukkan pentingnya strategi komunikasi
yang tepat dalam pengobatan TB.

Menurut peneliti, peningkatan kepatuhan
dalam penelitian ini tidak hanya berkaitan
dengan media audiovisual, tetapi juga isi dan
cara penyampaian pesan. Materi mengenai
tujuan pengobatan, manfaat keteraturan minum
obat, risiko penghentian terapi, dan
pencegahan penularan disajikan melalui video
sehingga informasi lebih konkret dan mudah
dipahami. Hal ini dapat memperkuat kesadaran
pasien untuk menyelesaikan pengobatan.

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan Z =
—5,787 dengan p < 0,001, dan seluruh
responden mengalami  peningkatan  skor
(positive ranks = 44). Temuan ini
menunjukkan perubahan kepatuhan yang
konsisten setelah intervensi, tetapi belum
membuktikan kausalitas secara mutlak karena
desain  one-group  pretest—posttest tanpa
kelompok pembanding tidak sepenuhnya
mengesampingkan faktor eksternal.

Dalam praktik keperawatan, media
audiovisual dapat menjadi pelengkap edukasi
verbal bagi pasien TB di fasilitas kesehatan
primer. Perawat dapat menggunakannya untuk
menyampaikan informasi mengenai penyakit,
pengobatan, kepatuhan, risiko ketidakpatuhan,
dan pencegahan penularan, serta
mengombinasikannya  dengan  konseling,
dukungan keluarga, atau pengingat digital.
Rasdianah et al. (2024), Saidi dan Abdul
Manaf (2023), serta Stang et al. (2023) juga
menegaskan pentingnya konseling, dukungan
keluarga, dan kolaborasi keluarga dengan
tenaga  kesehatan  dalam  mendukung
keberhasilan perawatan pasien TB.

Interpretasi  hasil  penelitian  perlu
dilakukan dengan mempertimbangkan
beberapa keterbatasan. Desain tanpa kelompok
kontrol membatasi kemampuan penelitian
dalam memastikan hubungan kausal,
sedangkan jumlah sampel yang relatif kecil
dari satu fasilitas kesehatan dapat membatasi
generalisasi hasil. Selain itu, pengukuran
kepatuhan menggunakan MMAS-8 dapat
dipengaruhi bias laporan diri, dan evaluasi
yang dilakukan segera setelah intervensi belum
menggambarkan  keberlanjutan  kepatuhan
dalam jangka panjang. Penelitian mendatang
diharapkan dapat menerapkan desain dengan
kelompok pembanding, khususnya randomized
controlled trial, melibatkan jumlah responden
yang lebih besar dan lokasi penelitian yang
lebih beragam, serta menerapkan periode
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follow-up  yang lebih  panjang  untuk
mengevaluasi keberlanjutan efek intervensi.

Secara keseluruhan, edukasi keperawatan
berbasis media audiovisual  berpotensi
meningkatkan kepatuhan minum obat pasien
tuberkulosis paru. Temuan ini sejalan dengan
bukti mengenai edukasi kesehatan, konseling,
dukungan keluarga, dan teknologi digital
dalam mendukung kepatuhan pengobatan TB.
Dengan demikian, media audiovisual dapat
dipertimbangkan sebagai strategi edukasi
keperawatan berpusat pada pasien di pelayanan
kesehatan primer.

KESIMPULAN

Edukasi keperawatan berbasis media
audio visual berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kepatuhan minum obat pada
pasien tuberkulosis paru di Puskesmas Tanjung
Lubuk. Setelah pemberian intervensi, terjadi
peningkatan  tingkat  kepatuhan  yang
ditunjukkan ~ oleh  meningkatnya  skor
kepatuhan serta perubahan kategori kepatuhan
dari rendah menjadi sedang dan tinggi. Media
audio visual terbukti menjadi metode edukasi
yang efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan kesadaran pasien untuk menjalani
pengobatan secara teratur. Oleh karena itu,
edukasi keperawatan berbasis media audio
visual dapat dipertimbangkan sebagai salah
satu strategi edukasi dalam pelayanan
kesehatan primer  untuk  mendukung
keberhasilan pengobatan tuberkulosis dan
meningkatkan kepatuhan pasien terhadap
terapi.
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